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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi
akuntansi, gaya kepemimpinan dan kompensasi kerja terhadap kinerja pegawai
kantor Kecamatan Sipora Selatan. Data penelitian ini dikumpulkan dengan
menyebarkan 45 kuisioner kepada pegawai kantor Kecamatan Sipora Selatan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan
dan kompensasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai kantor Kecamatan Sipora Selatan, dengan nilai signifikan adalah
0,000. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pernyataan hipotesis yang
menyatakan sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan dan kompensasi kerja
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Sipora Selatan, diterima.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi
Kerja terhadap Kinerja Pegawai.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan bidang pemerintahan khususnya dalam rangka meningkatkan
pelayanan masyarakat semakin mendapat kritikan. Hal ini disebabkan karena
kehidupan masyarakat yang semakin berpengalaman dan kemajuan teknologi
disegala bidang kehidupan sehingga meningkatkan pengetahuan masyarakat.
Pelayanan terhadap masyarakat di tuntut pada penigkatan kualitas seluruh tatanan
administrasi pemerintahan termasuk peningkatan kemampuan dan disiplin
pelaksananya (Broto, 2019).

Pegawai Negeri Sipil adalah peletak dasar pelaksana sistem pemerintahan.
Pegawai negeri sipil adalah mereka yang telah memiliki syarat-syarat yang telah di
tentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh pejabat
yang berwenang serta di serahi tugas dalam jabatan negeri. Sesuai dengan fungsi
utamanya sebagai pelaksana utama pemerintahan negeri ini, maka para Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di tuntut untuk memilikii etos kerja dan disiplin waktu yang
tinggi (Mariyana, 2023).

Hal ini tentu saja merupakan tantangan yang harus dijawab oleh seluruh
Pegawai Negeri Sipil di negeri ini. Bukan hanya dijajaran atas saja, tetapi juga pada
seluruh staff sampai tingkat terendah. Hal ini didasarkan pada satu pemikiran
bahwa bagaimanapun juga tidak dapat dipungkiri meski bukan satu-satunya faktor
penentu, maju mundurnya negeri ini tergantung pada instansi pemerintahan, dalam

hal ini Pegawai Negeri Sipil itu sendiri (Broto, 2019).
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Sebagai abdi negara dan pelayan masyarakat serta berdasarkan visi dan misi
yang dimilikinya maka sudah sepantasnya bila Pegawai Negeri Sipil memiliki
disiplin kerja yang baik dalam mengemban dan melaksanakan tugas-tugas yang
dimilikinya karena dengan kinerja yang produktif dan efisiensi waktu maka hasil
yang diperoleh akan maksimal dan sesui dengan yang diharapkaan baik oleh
instansi yang bersangkutan maupun oleh rakyat Indonesia sebagai pemilik negeri

ini (Broto, 2019).

Penilaian kinerja adalah salah satu faktor kunci untuk mengembangkan atau
memajukan sebuah perusahaan atau organisasi baik secara efektif maupun efisien.
Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja
Pegawai Negeri Sipil (PNS), Penilaian Kinerja PNS memiliki tujuan untuk
menjamin objektivitas pembinaan PNS berdasarkan pada sistem prestasi dan sistem
karir. Penilaian dilakukan berdasarkan pada perencanaan kinerja baik tingkat
individu maupun tingkat unit atau organisasi, dengan memperhatikan target,
capaian, hasil, manfaat yang dicapai, serta perilaku PNS. Dengan adanya penilaian
kinerja maka akan diperoleh suatu informasi mengenai kondisi atau keadaan SDM

didalam organisasi tersebut (Fadhillah, 2022) .
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Di bawah ini merupakan tabel kinerja pegawai Kantor Kecamatan Sipora

Selatan dari tahun 2018 sampai dengan 2022:

Tabel 1.1
Absensi Pegawai Kantor Camat Sipora Selatan Tahun 2023
No Bulan Jumlah Hari Absensi Jumlah
Pegawai | Kerja Sakit Izin Tanpa Absensi
Keterangan
1 Januari 56 22 4 16 6 26
2 Februari 56 20 3 9 7 19
3 Maret 56 22 6 7 3 16
4 April 56 20 2 10 4 16
5 Mei 56 21 4 5 1 10
6 Juni 56 20 5 6 3 14
7 Juli 56 20 3 8 5 16
8 Agustus 56 22 4 7 4 15
9 September 56 20 3 9 2 14
10 Oktober 56 22 4 7 2 13
11 November 56 22 1 4 2 7
12 Desember 56 20 4 12 18 34

Sumber : Kantor Kecamatan Sipora Selatan (2024)

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa masih terdapat pegawai

yang absensi atau kehadirannya belum optimal. Bulan Januari 2023 terdapat 16

orang pegawai yang izin tidak masuk kantor dan pada bulan Desember 2023

sebanyak 18 orang tidak masuk kantor dengan tanpa keterangan. “Salah satu

indikator dari penilaian kinerja ialah kehadiran/ presensi yang terpenuhi selama 5

hari kerja” (Robbins, 2016).

Hal ini menunjukkan terdapat permasalahan mengenai kehadiran pegawai

yang belum optimal sesuai dengan kewajiban-kewajibannya. Peraturan Badan

Kepegawaian Negara atau PerBKN Nomor 6 Tahun 2022 pasal 4 huruf (F) PP

94/2021 mengenai Disiplin Kerja PNS, dijelaskan kewajiban masuk kerja dan
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menaati ketentuan jam kerja, artinya adalah kewajiban melaksanakan tugas sesuai
dengan ketentuan sistem kerja yang dapat dilaksanakan melalui fleksibilitas dalam
pengaturan lokasi dan waktu bekerja. pegawai yang melanggar peraturan disiplin
akan dijatuhi hukuman disiplin. Hukuman disiplin merupakan hukuman yang
dijatuhkan oleh pejabat yang berwenang menghukum karena melanggar peraturan
Disiplin PNS. Hukuman disiplin karena tidak memenuhi ketentuan masuk kerja dan
menaati jam kerja dikategorikan berdasarkan beberapa tingkat yaitu :
1. Hukuman Disiplin Ringan
2. Hukuman Disiplin Sedang
3. Hukuman Disiplin Berat
Saat ini sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan bagi pegawai dalam
mendukung pelaksanaan tugas pemerintahan. Pelaksanaan sistem informasi
akuntansi yang benar dalam menyajikan laporan keuangan, hingga
pertanggungjawaban laporan keuangan sesuai dengan yang sudah ditetapkan akan
berpengaruh terhadap laporan akuntabilitas kinerja lembaga pemerintahan sehingga
dibutuhkan pegawai yang bertanggung jawab dan yang dapat diandalkan. Pegawai
yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan berusaha menghasilkan kinerja
yang baik karena waktu dimanfaatkan sebaik mungkin untuk melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing (Fadhillah,
2022).
Sistem informasi yang terdiri dari sumber daya manusia, prosedur, data,
perangkat keras, perangkat lunak dan jaringan dirancang untuk memperoleh

informasi akhir yang akurat dan aktual yang dapat digunakan manajemen puncak
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dalam membuat keputusan. Keputusan tersebut sangatlah diharapkan dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap kelangsungan perusahaan. Sebagai
contoh, sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk mengubah suatu laporan
keuangan menjadi suatu informasi yang dapat dipahami oleh seluruh pegawai yang
bersangkutan (Broto, 2019).

Kantor Kecamatan Sipora Selatan merupakan lembaga pemerintahan yang
bertugas membantu sekretaris daerah dalam perumusan kebijakan atau rencana,
koordinasi dengan instansi terkait mengenai pelaksanaan program, pelayanan
administrasi, pengawasan, serta pembinaan program daerah. Di dalam pelaksanaan
tugas, Kantor Kecamatan Sipora Selatan telah menggunakan sistem informasi
akuntansi secara digital seperti E-Budgeting (Sistem Informasi Penyusunan
Anggaran), E-office (Sistem Informasi Arsip dan Persuratan Daerah), E-Planning
(Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah), E-Monev (Sistem Monitoring dan
Evaluasi Anggaran), E-Musrenbang (Musyawarah Perencanaan Pembangunan), E-
Kinerja (Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pegawai), dan Simpeg (Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian). “Pemanfaatan teknologi digital dapat
mempermudah aktivitas pegawai seperti membantu sistem informasi untuk
mempercepat proses pengolahan data, sehingga informasi dihasilkan dengan tepat
waktu” (Karmiyati, 2023). Dengan adanya sistem informasi akuntansi pada kantor
Kecamatan Sipora Selatan ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah serta
meningkatkan kerja dan efektifitas kerja pegawai (Mir’an, 2023).

Seseorang dapat mempengaruhi kinerja dari suatu organisasi, dimana

bergantung pada bagaimana seseorang tersebut melakukan aktivitas kepemimpinan
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di dalam organisasi tersebut. Dengan adanya sistem kepemimpinan yang tepat maka
dapat mengangkat atau memperbaiki organisasi yang sedang mengalami krisis atau
menunggu waktu berhenti beroperasi akan menjadi pulih kembali serta
meningkatkan kinerjanya. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berperan
penting dalam jalannya suatu organisasi (Fadhillah, 2022).

Apabila gaya kepemimpinan yang diterapkan tidak efektif maka kinerja
pegawai akan menyusut. Maka para pegawai memerlukan sebuah gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi agar membuat
pegawai lebih bersemangat dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Salah satu
gaya yang dapat diterapkan dalam memimpin perusahaan adalah gaya
kepemimpinan transformasional. Gaya kepemimpinan transformasional adalah
pendekatan kepemimpinan dengan melakukan usaha mengubah kesadaran,
membangkitkan semangat dan mengilhami bawahan/anggota organisasi untuk
mengeluarkan usaha ekstra dalam mencapai tujuan organisasi, tanpa merasa ditekan
atau tertekan. Pemimpin transformasional memiliki visi dan kemampuan
berinteraksi dengan baik kepada pegawai, sehingga dapat memotivasi pegawai
dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan (Anindita, 2021).

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang di
berikan kepada perusahaan. Kompensasi berbentuk uang, artinya kompensasi
dibayar dengan sejumlah uang kartal kepada karyawan bersangkutan. Faktor yang

sangat penting menyangkut dengan penggunaan pegawai dalam perusahaan ini
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adalah menyangkut perhatian pimpinan perusahaan terhadap kesejahteraan
karyawannya (Irawan, 2017).

Dalam hal ini menyangkut pemberian kompensasi yang tidak sesuai, hal ini
dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan pada akhirnya dapat menurunkan
kinerja mereka dan sekaligus kinerja perusahaan. Kurangnya perhatian pimpinan
perusahaan terhadap pemberian kompensasi ini dapat mempengaruhi terhadap
kinerja pegawai menjadi tidak optimal (Irawan, 2017).

Keadilan kompensasi, khususnya, telah menjadi subjek utama yang telah
diperdebatkan secara ekstensif dalam berbagai literatur sumber daya manusia. Hal
ini karena masalah kesetaraan gaji akan dikaitkan dengan kemampuan pegawai
untuk memenuhi semua kebutuhan sehari-hari. Lebih jauh, masalah kesetaraan gaji
mengungkapkan filosofi kepemimpinan atau organisasi tentang bagaimana

memperlakukan anggotanya (Mir’an, 2023).

Berdasarkan latar belakang di atas dan keterangan permasalahan yang terjadi
sebagai mana di jelaskan maka peneliti tertarik untuk meneliti dalam bentuk skripsi
dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Gaya Kepemimpinan
dan Kompensasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Sipora

Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Pegawai sebagai aparatur pemerintah merupakan faktor penentu dalam
sukses atau gagalnya suatu organisasi pemerintahan, terlebih organisasi tersebut
adalah kantor kecamatan yang dituntut untuk memberikan pelayanan yang baik

kepada masyarakat. Kualitas pegawai menentukan keberhasilan lembaga atau
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organisasi, dimana dengan kualitas dan kemampuan tersebut mereka mampu
melaksanakan tugas-tugas secara baik, bekerjasama dengan tingkat produktivitas
yang tinggi yang memungkinkan tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik.
Namun yang terjadi saat ini masih banyak para pegawai negeri sipil yang bekerja
tidak disiplin dan tidak bertanggungjawab dalam menjalankan kinerjanya (Friska,
2022).

Pegawai pada kantor Kecamatan Sipora Selatan diketahui masih terdapat
absensi atau kehadiran yang belum optimal. Bulan Januari 2023 terdapat 16 orang
pegawai yang izin tidak masuk kantor dan pada bulan Desember 2023 sebanyak 11
orang tidak masuk kantor dengan tanpa keterangan. “Salah satu indikator dari
penilaian kinerja ialah kehadiran/ presensi yang terpenuhi selama 5 hari kerja”
(Robbins, 2016). Hal ini menunjukkan terdapat permasalahan mengenai kehadiran
pegawai yang belum optimal sesuai dengan kewajiban-kewajibannya.

Kaitannya dengan hal tersebut di atas, maka pendayagunaan aparatur negara
terus ditingkatkan terutama yang berkaitan dengan kualitas, efisiensi pelayanan dan
pengayoman pada masyarakat serta kemampuan profesional dan kesejahteraan

aparat sangat di perhatikan dalam menunjang pelaksanaan tugas (Widiana, 2019).

1.3 Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang dapat diambil dari latar belakang diatas
adalah sebagai berikut :
1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja pegawai

kantor Kecamatan Sipora Selatan?.
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2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor
Kecamatan Sipora Selatan?.

3. Apakah kompensasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai kantor
Kecamatan Sipora Selatan?.

4. Apakah sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan dan kompensasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor Kecamatan Sipora Selatan?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah diatas,

yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
pegawai kantor Kecamatan Sipora Selatan.

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
kantor Kecamatan Sipora Selatan.

3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi kerja terhadap kinerja pegawai
kantor Kecamatan Sipora Selatan.

4. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan
dan kompensasi kerja terhadap kinerja pegawai kantor Kecamatan Sipora
Selatan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berguna bagi penulis dan pembaca untuk memperluas

pemahaman dari sisi keilmuan. Manfaat dari penelitian ini meliputi:
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1. Secara praktis
Dengan diketahui pengaruh sistem informasi akuntansi, gaya
kepemimpinan dan kompensasi kerja terhadap kinerja pegawai diharapkan
mampu menambah wawasan pengetahuan serta sebagai evaluasi bagi
Kantor Kecamatan Sipora Selatan dalam melakukan penilaian kinerja
pegagawai guna terciptanya kinerja pegawai yang optimal serta evaluasi
terhadap gaya kepemimpinan guna kesuksesan tujuan organisasi. dalam
membuat keputusan upaya meningkatkan kinerja pegawai.

2. Secara teoritis
Dengan diketahui pengaruh sistem informasi akuntansi, gaya
kepemimpinan dan kompensasi kerja terhadap kinerja pegawai diharapkan
dapat memberika wawasan, pengetahuan dan referensi.

3. Secara kebijakan
Dengan diketahui pengaruh sistem informasi akuntansi, gaya
kepemimpinan dan kompensasi kerja terhadap kinerja pegawai diharapkan
dapat menambah pengetahuan, literasi, referensi serta menjadi sumber
bacaan yang bermanfaat dan dapat dijadikan bahan kajian sebagai sumber

informasi.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Atribusi (Attribution Theory)

Fritz Heider sebagai pencetus teori atribusi pada tahun 1958, menyatakan
bahwa teori atribusi adalah teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang.
Teori artibusi menjelaskan mengenai proses bagaimana kita menentukan penyebab
dan motif tentang perilaku seseorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana
seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang
ditentukan dari kekuatan internal misalnya sifat, karakter dan sikap, atau dari
kekuatan eksternal misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan

memberikan pengaruh terhadap perilaku individu (Anggita, 2019).

Dalam hidupnya, seseorang akan membentuk ide tentang orang lain dan
situasi disekitarnya yang menyebabkan perilaku seseorang dalam persepsi sosial
yang disebut dengan dispositional atributions dan situational atributions.
Dispositional atributions atau penyebab internal pengacu pada aspek keperilakuan
yang ada dalam diri seseorang seperti kepribadian, persepsi diri, kemampuan dan
motivasi. Sedangkan situational atributions atau penyebab eksternal yang mengacu
pada lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi perilaku, seperti kondisi sosial,
nilai-nilai sosial, dan pandangan masyarakat. Dengan kata lain, setiap tindakan atau
ide yang akan dilakukan oleh seseorang akan dipengaruhi oleh faktor internal dan

faktor eksternal (Anggita, 2019).
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Fritz Heider juga menyatakan bahwa kekuatan internal (atribut personal
seperti kemampuan dan usaha) dan kekuatan eksternal (atribut lingkungan seperti
peraturan) secara bersama-sama menentukan perilaku manusia. Atribusi internal
maupun atribusi eksternal dapat memengaruhi kinerja karyawan, misalnya dalam
menentukan bagaimana cara atasan memperlakukan bawahannya, dan
memengaruhi sikap dan kepuasan pegawai terhadap pekerjaannya. Seseorang akan
berbeda perilakunya jika mereka lebih merasakan atribusi internal dibandingkan
dengan atribusi eksternal. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa peran motivasi
kerja dan kapasitas sumber daya manusia sangat diperlukan dalam meningkatkan

kinerja pegawai( Anggita, 2019).

2.1.2 Kinerja Pegawai

Menurut Solihan (2019), kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam
melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan
berprilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas,
kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. Peraturan Badan
Kepegawaian Negara atau PerBKN Nomor 6 Tahun 2022 pasal 4 huruf (F) PP
94/2021 mengenai Disiplin Kerja PNS, dijelaskan kewajiban masuk kerja dan
menaati ketentuan jam kerja, artinya adalah kewajiban melaksanakan tugas sesuai
dengan ketentuan sistem kerja yang dapat dilaksanakan melalui fleksibilitas dalam
pengaturan lokasi dan waktu bekerja. pegawai yang melanggar peraturan disiplin
akan dijatuhi hukuman disiplin. Hukuman disiplin merupakan hukuman yang
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dijatuhkan oleh pejabat yang berwenang menghukum karena melanggar peraturan
Disiplin PNS.
Ada empat cara untuk peningkatan kinerja, yaitu:

1. Diskriminasi
Seorang manajer harus mampu membedakan secara objektif antara mereka
yang dapat memberi sumbangan berarti dalam pencapaian tujuan organisasi
dengan mereka yang tidak.

2. Pengharapan
Dengan memperhatikan bidang tersebut diharapkan bisa meningkatkan
kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki nilai kinerja tinggi mengharapkan
pengakuan dalam bentuk berbagai penghargaan yang diterimanya dari
perusahaan atau organisasi.

3. Pengembangan
Bagi yang bekerja dibawah standar, skema untuk mereka adalah mengikuti
program pelatihan dan pengembangan guna memperbaiki bahkan
mengembangkan kemampuan mereka yang bekerja di bawah standar agar
lebih baik lagi sehingga hasil kerjanya dapat memuaskan.

4. Komunikasi
Pimpinan perusahaan bertanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja para
pegawai yang dipimpinnya dalam melaksanakan pekerjaan (Sutrisno,

2010).
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2.1.2.1 Manfaat Kinerja

Penilaian kinerja pegawai tidak semata-mata hanya menilai pegawai saja,
banyak manfaat yang didapatkan dengan adanya penilaian kinerja pegawai salah
satunya sebagai bahan guna mengembangkan suatu perusahaan secara efektif dan
efisien. (Fadhillah, 2022) menyatakan bahwa bagi pihak manajemen perusahaan
ada banyak manfaat dengan dilakukannya penilaian kinerja oleh manajemen

diantaranya:

1. Mengelola operasi perusahaan secara efektif dan efisien melalui permotivasian
pegawai secara maksimum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan pegawai seperti
promosi, transfer, dan pemberhentian.

3. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan pegawai dan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan pegawai.

4. Menyediakan umpan balik bagi pegawai mengenai bagaimana atasan mereka
menilai kinerja mereka.

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Pengukuran kinerja pada dasarnya telah diterapkan dihampir seluruh
organisasi. Namun pengukuran kinerja seringkali hanya menjadi sebuah aktifitas
tanpa adanya tindak lanjut dari hasil pengukuran yang didapatkan. Menurut (Roki,
2018) “Bagi suatu perusahaan penilaian kinerja memiliki berbagai manfaat antara
lain, evaluasi antar individu dalam perusahaan, pengembangan dalam diri setiap

individu, pemeliharaan sistem, dan dokumentasi”.
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2.1.2.2 Faktor-Fakor Yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Nugraha (2014) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
baik hasil ataupun perilaku kerja adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan dan Keahlian
Kemampuan dan keahlian merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki
kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya
secara benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan.

2. Pengetahuan
Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan
memberikan hasil kerja yang baik, demikian pula sebaliknya.

3. Rancangan Kerja
Rancangan kerja merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan
pegawai dalam mencapai tujuannya.

4. Motivasi Kerja
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan. Jika pegawai memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya
atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari pihak perusahaan), maka
pegawai akan terangsang atau terdorong melakukan sesuatu dengan baik.

5. Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam mengatur,
mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas

dan tanggungjawab yang diberikannya.
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6. Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma yang
berlaku dan dimilikioleh suatu organisasi atau perusahaan.

7. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan
suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan.

8. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat
bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan
prasarana.

9. Loyalitas
Loyalitas merupakan kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan membela
perusahaan dimana tempatnya bekerja.

10. Komitmen
Komitmen merupakan kepatuhan pegawai untuk menjalankan kebijakan
atau peraturan perusahaan dalam bekerja.

11. Disiplin Kerja
Displin kerja merupakan usaha pegawai untuk menjalankan aktivitas
kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa

waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu.
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2.1.2.3 Indikator Kinerja
Karmiyati (2023) mengemukakan bahwa kinerja dapat dikatakan baik bila
pegawai memenuhi hal sebagai berikut :

1) Kualitas kerja yaitu penilaian terhadap karyawan berdasarkan standar hasil
kerja, ketepatan, ketelitian dan kebersihan. Diukur dari persepsi karyawan
terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas
terhadap ketrampilan dan kemampuan karyawan.

2) Kuantitas yaitu penilaian terhadap karyawan berdasarkan jumlah dari hasil
kerja di saat normal atau tidak normal. Dapat diukur dari persepsi karyawan
terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya.

3) Waktu produksi (production time) merupakan penilaian terhadap karyawan
berdasarkan penyelesaian pekerjaan sesuai rencana, memenuhi target,
berdasarkan tanggal yang ditentukan dan waktu yang ditetapkan. diukur dari
persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang diselesaikan dari awal
waktu sampai menjadi output.

4) Efektivitas kerja yaitu penilaian terhadap karyawan berdasarkan pekerjaan
yang direncanakan dengan baik, menggunakan pendekatan yang sesuai
dalam membawa pekerjaan itu keluar dan alat-alat kerja, peralatan dan
tempat kerja yang sudah diatur sebaik mungkin.

5) Kemandirian, tingkat dimana karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya
tanpa meminta bantuan atau bimbingan dari orang lain, diukur dari persepsi
karyawan dalam melakukan fungsi kerjanya masing-masing sesuai dengan

tanggung jawabnya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/11/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)22,/11/24



WidiaVerawati — Pengaruh System Informasi Akuntansi, Gaya Kepemimpinan dan....

18

6) Komitmen Kerja, merupakan tekad bulat untuk melakukan sesuatu dengan

niat yang sungguh-sungguh melakukan pekerjaan tersebut.

2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang mengumpulkan,
mencatat, menyimpan dan mengelolah data untuk menghasilkan informasi bagi
pengambil keputusan. Sistem ini meliputi orang prosedur dan instruksi, data,
perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian internal dan
ukuran keamanan (Anggraini, 2018).

Menurut Widiana (2019) mengemukakan bahwa sistem informasi akuntansi
merupakan dasar untuk mendapatkan informasi-informasi yang tepat dan cepat.
Tepat artinya data benar-benar berguna dan dapat dipercaya kebenarannya.
Sedangkan cepat berarti informasi akuntansi dapat membuat perusahaan mampu
beroperasi secara efektif dan efisien karena kegiatan akuntansi pada perusahaan
atau organisasi menjadi lebih cepat dan mudah, serta menghasilkan informasi yang

bermanfaat dalam proses.

2.1.3.1 Manfaat Sistem Informasi Akuntansi
Teknologi informasi mempunyai dampak paling dominan terhadap
lingkungan, adapun manfaat dari sistem informasi akuntansi menurut (Rifdayanti,
2019) adalah sebagai berikut:
1. Menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu.
2. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produksi, baik barang

maupun jasa yang dihasilkan.
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3. Meningkatkan keefektifitas dan keefisiensi dalam bekerja dibandingkan
mengolah data secara manual.

4. Meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan.

5. Meningkatkan sharing pengetahuan.

6. Untuk menerapkan sistem pengendalian internal, memperbaiki kinerja dan
tingkat keandalan (reliability).

7. Untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggung jawaban

(akuntanbilitas).

2.1.3.2 Indikator Sistem Informasi Akuntansi
Enam faktor pengukur yang menyebabkan kesuksesan sistem informasi,
menurut Karmiyati (2023) adalah:

1. Kualitas sistem (system quality)

Kualitas sistem merupakan performa dalam sistem itu sendiri pengukuran
kualitas sistem dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan, kemudahan
pembelajaran, fitur sistem, akurasi sistem, fleksibilitas. Indikator kualitas
sistem yang dapat diukur melalui beberapa indicator menurut Karmiyati
(2023) sebagai berikut:

a. Ease of use (Kemudahan Penggunaan), suatu sistem informasi dikatakan
berkualitas jika sistem tersebut dirancang untuk memenuhi kepuasan
pengguna melalui kemudahan dalam menggunakannya.

b. Response Time (Kecepatan Akses), yaitu pengukurannya melalui kecepatan

pemrosesan dan waktu respon.
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e

Reliability (Keandalan Sistem), yaitu keandalan sistem adalah ketahanan

sistem dari kerusakan dan kesalahan.

d. Flexibility (fleksibilitas), yaitu kemampuan sistem informasi dalam
melakukan perubahan-perubahan kaitannya dengan memenuhi kebutuhan
pengguna.

e. Security (keamanan), yaitu keamanan sistem melalui data pengguna yang
aman disimpan oleh suatu sistem.

2. Kualitas informasi (information quality)

Menurut Karmiyati (2023) menyatakan bahwa kualitas informasi mengukur
kualitas output dari sistem informasi, yaitu kualitas yang dihasilkan oleh
sistem informasi, terutama dalam bentuk laporan-laporan (reports).
Kualitas informasi (information quality) adalah karakterisitik dari ouput
yang disajikan dalam sebuah sistem informasi.

3. Penggunaan (Use)

Penggunaan mengacu pada seberapa sering pengguna memakai sistem

informasi. Dalam kaitannya dengan hal ini penting untuk membedakan
apakah pemakaiannya termasuk keharusan yag tidak bisa dihindari atau
sukarela.

4. Kepuasaan pemakai (user satisfaction)

Kepuasan pengguna yaitu respon atau perasaan pengguna setelah

menggunakan sebuah sistem informasi. Secara keseluruhan kepuasan

pengguna dipengaruhi oleh kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas

layanan. Sehingga Instrumen yang digunakan dalam mengukur tingkat
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kepuasan pengguna yaitu dengan melihat tingkat kepuasan mengenai
laporan atau output yang dihasilkan, website, dan layanan dukungan dari
penyedia sistem (Karmiyati, 2023)

5. Dampak individual (individual impact)

Dampak individual (individual impact) merupakan efek dari informasi
terhadap perilaku pemakai. Menurut Karmiyati (2023), ada tiga variabel
untuk menganalisis pengaruh sistem informasi ke individual, yaitu :

a) Kecepatan dari identifikasi masalah (speed of problem identification)
didefinisikan sebagai lamanya waktu antara pertama kali masalah muncul
dengan ketika pertama kali diidentifikasi

b) Kecepatan dari pengambilan keputusan (speed of decision-making)
didefinisikan sebagai waktu ketika pengambil keputusan menyadari
kebutuhan untuk mengambil beberapa keputusan sampai ke waktu ketika
melakukan pertimbangan.

¢) Perpanjangan dari analisis (extent of analysis) didefinisikan sebagai waktu
yang dibutuhkan untuk menghubungkan gejala-gejala untuk mendapatkan
akar dari penyebab masalahnya dan wusaha yang diperlukan untuk
menghasilkan solusi-solusi.

6. Dampak organisasi (organization impact)

Dampak organisasi (organization impact) merupakan dampak
organisasional sebagai efek dari informasi terhadap kinerja organisasional.
Terdapat tiga variabel (Karmiyati, 2023) untuk menunjukkan manfaat-

manfaat dari sistem informasi di organisasi yaitu visi organisasional yang
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disebarkan (Shared Organizational Vision), efektivitas pengambilan
keputusan organisasional (Organizational Decision-Making Effectiveness)
dan kinerja organisasional presepsian (Perceived Organizational
Performance).

1) Visi organisasional yang disebarkan (Shared Organizational Vision)
didefinisikan sebagai perspektif yang disebarkan tentang apa yang penting
untuk manajer-manajer pada semua tingkatan yang menunjukkan area-area
apa yang membutuhkan perhatian mereka.

2) Efektivitas pengambilan keputusan organisasional (Organizational
Decision-Making Effectiveness) dihubungkan dengan peningkatan dari
proses pengambilan keputusan organisasional.

3) Kinerja  organisasional  persepsian  (Perceived  Organizational
Performance), yaitu merupakan kinerja bisnis yang meliputi kinerja

keuangan termasuk pertumbuhan marketing (Karmiyati, 2023).

2.1.4 Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah sifat yang diterapkan individu yang bertindak
sebagai pemimpin untuk mempengaruhi anggota kelompoknya untuk mencapai
sasaran dan tujuan yang telah disepakati bersama. Sedangkan pemimpin adalah
individu yang melakukan proses mempengaruhi sebuah kelompok atau organisasi
untuk mencapai sesuatu tujuan yang telah disepakati bersama. Kepemimpinan
adalah kemampuan meyakinkan dan menggerakkan orang lain agar mau bekerja
sama dibawah kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk mencapai suatu tujuan

tertentu (Asfari, 2017).
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Sedangkan Rivai (2014) menyatakan gaya kepemimpinan adalah sekumpulan
ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran
perusahaan tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah
pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang
pemimpin. Kepemimpinan dalam organisasi diarahkan untuk mempengaruhi
orang-orang yang dipimpinnya, agar mau berbuat seperti yang diharapkan ataupun
diarahkan oleh orang lain yang memimpinnya (Anggita, 2019).
2.1.4.1 Jenis Jenis Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan memegang peran yang signifikan terhadap kesuksesan dan
kegagalan sebuah perusahaan. (Limbong & Timuneno, 2019) mengidentifikasi
empat jenis gaya kepemimpinan antara lain:

1. Gaya Kepemimpinan Kharismatik

Para pengikut terpacu kemampuan kepemimpinan yang yang luar biasa

ketika mereka mengamati perilaku-perilaku tertentu pemimpin mereka.
2. Gaya Kepemimpinan Transaksional

Gaya pemimpan transaksional merupakan pemimpin yang memandu atau

memotivasi para pengikut mereka menuju sasaran yang ditetapkan dengan
memperjelas persyaratan peran dan tugas.

Gaya kepemimpinan transaksional lebih berfokus pada hubungan

pemimpin-bawahan tanpa adanya usaha untuk menciptakan perubahan bagi
bawahannya.

3. Gaya Kepemimpinan Transformasional
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Gaya kepemimpinan transformasional mencurahkan perhatian padahal-hal
dan kebutuhan pengembangan dari masing-masing pengikut, pemimpin
transformasional mengubah kesadaran parapengikut akan persoalan-
persoalan dengan membantu mereka memandang masalah lama dengan
cara-cara baru, dan mereka mampu menggairahkan, membangkitkan, dan
mengilhami para pengikut untuk mengeluarkan upaya ekstra demi mencapai
sasaran kelompok.
4. Gaya Kepemimpinan Visioner
Kemampuan menciptakan dan mengartikulasikan visi yang realistis,
kredibel, dan menarik mengenai masa depan organisasi atau unit organisasi
yang tengah tumbuh dan membaik dibanding saat ini. Visi ini jika diseleksi
dan diimplementasikan secara tepat, mempunyai kekuatan besar sehingga
bias mengakibatkan terjadinya lompatan awal kemasa depan dengan
membangkitkan  keterampilan, bakat, dan sumber daya untuk
mewujudkannya.
2.1.4.2 Indikator Gaya Kepemimpinan
Menurut Fadhillah (2022) gaya kepemimpinan memiliki enam indikator
yaitu:
a. Kemampuan mengambil keputusan

Pengambilan keputusan merupakan suatu pendekatan yang sistematis
terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang

menurut perhitungan atau perkiraan adalah tindakan yang paling tepat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/11/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)22,/11/24



WidiaVerawati — Pengaruh System Informasi Akuntansi, Gaya Kepemimpinan dan....

25

b. Kemampuan memotivasi
Kemampuan memotivasi merupakan daya pendorong yang mengakibatkan
seorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan
kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan
waktunya untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan
dan berbagai sasaran perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya.

c. Kemampuan komunikasi
Kemampuan komunikasi adalah kecakapan dalam penyampaian pesan,
gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan tujuan orang tersebut
memahami apa yang dimaksudkan dengan baik, baik itu secara langsung
atau tidak langsung.

d. Kemampuan mengendalikan bawahan
Seorang pemimpin harus memiliki keinginan untuk membuat orang lain
atau bawahan mengikuti keinginannya dengan menggunakan kekuatan
pribadi atau jabatan secara efektif dan pada tempatnya.

e. Tanggung jawab
Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada bawahannya.
Tanggung jawab bisa diartikan sebagai kewajiban yang wajib menanggung,
memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan jawab

dan menanggung akibatnya.
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f. Kemampuan mengendalikan emosional
Kemampuan mengendalikan emosional adalah hal yang sangat penting bagi
keberhasilan hidup kita. Semakin baik kemampuan kita mengendalikan
emosi semakin mudah kita akan meraih kebahagiaan.
2.1.5 Kompensasi Kerja
Menurut Citra (2020) kompensasi merupakan sesuatu yang diterima pegawai
sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Pemberian kompensasi
merupakan salah satu pelaksanaan fungsi SDM yang berhubungan dengan semua
jenis pemberian penghargaan individual sebagai pertukaran dalam melakukan tugas
perusahaan, kompensasi merupakan biaya utama atas keahlian atau pekerjaan dan

kesetiaan dalam bisnis perusahaan pada abad ke 21 ini.

Kompensasi dibagi menjadi dua kategori yakni kompensasi finansial dan
kompensasi non-finansial. Kompensasi finansial merupakan kompensasi yang
diberikan secara langsung kepada pegawai dalam bentuk upah atau gaji, bonus,
komisi, dan insentif. Sedangkan kompensasi non-finansial merupakan kompensasi
yang diberikan kepada pegawai bukan dalam bentuk uang, melainkan benefit atau
manfaat untuk kesejahteraan pegawai berupa jaminan sosial, asuransi kesehatan,

pesangon, pensiun, lembur, liburan, bahkan pujian dan pengakuan (Diastuti, 2021).

Menurut (Rifdayanti, 2019) kepentingan perusahaan dengan pemberian
kompensasi yaitu memperoleh imbalan prestasi kerja yang lebih besar dari
pegawai. Sedangkan kepentingan pegawai atas kompensasi yang diterima, yaitu
dapat memenuhi kebutuhan dan keinganannya dan menjadi keamanan ekonomi

rumah tangga.
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kompensasi merupakan bentuk penghargaan atas balas jasa yang diberikan oleh
perusahaan kepada pegawainya. Baik dalam bentuk finansial maupun dalam bentuk
barang atau jasa pelayanan agar pegawai merasa dihargai dalam bekerja.
2.1.5.1 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi

Menurut (Ulina, 2021) tinggi rendahnya kompensasi dipengaruhi oleh
banyak faktor, secara garis besar faktor- faktor tersebut terbagi 3 (tiga), yaitu faktor
internal organisasi, faktor pribadi pegawai yang bersangkutan, dan faktor eksternal
pegawai dan organisasi.

1. Faktor Internal Organisasi

Faktor internal organisasi yang mempengaruhi besarnya kompensasi

adalah kemampuan membayar organisasi dan Serikat pekerja.

a. Kemampuan untuk membayar
Kemampuan organisasi untuk melaksanakan kompensasi tergantung
pada dana yang terhimpun untuk keperluan tersebut. Terhimpunnya
dana tentunya sebagai akibat prestasi-prestasi kerja yang telah
ditunjukkan oleh pegawai makin besar prestasi kerja maka makin besar
pula keuntungan organisasi, besarnya keuntungan perusahaan akan
memperbesar himpunan dana untuk kompensasi, maka pelaksanaan
kompensasi akan makin baik, begitu pula sebaliknya.

b. Serikat pekerja

Para pekerja yang tergabung dalam serikat pekerja juga dapat

mempengaruhi pelaksanaan atau penetapan kompensasi dalam suatu
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perusahaan. Serikat Pekerja dapat menjadi simbol kekuatan dalam
menuntun perbaikan nasib. Jika kedudukan serikat pekerja kuat maka
kedudukan pihak pegawai juga akan kuat dalam menentukan
kebijaksanaan kompensasi begitu juga sebaliknya.
2. Faktor Pegawai
Faktor pribadi pegawai yang mempengaruhi besarnya pemberian
kompensasi adalah produktivitas kerja, posisi dan jabatan, pendidikan dan
pengalaman serta jenis dan sifat pekerjaan.

a. Produktivitas kerja
Jika gaji yang diberikan berdasarkan produktifitas, maka bagi pegawai
yang berprestasi semakin meningkat pula upah atau gaji yang diberikan
oleh perusahaan. Produktivitas kerja dipengaruhi oleh prestasi kerja.
Prestasi kerja merupakan faktor yang diperhitungkan dalam penetapan
kompensasi.

b. Posisi dan jabatan
Posisi dan jabatan seseorang dalam perusahaan menunjukkan
keberadaan dan tanggung jawabnya dalam perusahaan. Semakin tinggi
posisi dan jabatan seseorang dalam perusahaan maka semakin besar
tanggung jawabnya, maka semakin besar pula kompensasi yang
diterimanya, hal tersebut berlaku sebaliknya.

c. Pendidikan dan pengalaman
Pegawai yang lebih berpengalaman dan berpendidikan lebih tinggi

akan mendapatkan kompensasi yang lebih besar dari pegawai yang
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kurang berpengalaman dan lebih rendah tingkat pendidikannya.

Pertimbangan faktor ini merupakan wujud penghargaan perusahaan

pada keprofesionalan seseorang. Pertimbangan ini juga dapat memacu

pegawai untuk meningkatkan pengetahuannya.

d. Jenis dan sifat pekerjaannya

Besarnya kompensasi pegawai yang bekerja di lapangan berbeda

dengan pekerjaan yang bekerja dalam ruangan. Begitupula halnya

pekerjaan manajemen berbeda dengan pekerjaan teknis. Pemberian

kompensasi yang berbeda ini selain

karena pertimbangan

profesionalisme pegawai juga karena besarnya resiko dan tanggung

jawab yang dibebankan oleh pegawai yang bersangkutan.

3. Faktor Eksternal

Faktor eksternal pegawai dan perusahaan

besarnya konsentrasi adalah sebagai berikut :

a. Penawaran dan permintaan terhadap tenaga kerja

yang mempengaruhi

Berprinsip pada hukum ekonomi pasar bebas kondisi dimana

penawaran tenaga kerja lebih dari permintaan akan menyebabkan

rendahnya kompensasi yang diberikan begitu pula sebaliknya.

Besarnya nilai kompensasi yang ditawarkan suatu perusahaan

merupakan daya tarik calon pegawai untuk memasuki perusahaan

tersebut. Namun dalam keadaan dimana jumlah tenaga kerja lebih besar

dari lapangan kerja yang tersedia. Besarnya kompensasi sedikit banyak

menjadi terabaikan.
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b. Biaya hidup

Besarnya kompensasi terutama upah atau gaji harus disesuaikan dengan
besarnya biaya hidup. Yang dimaksud biaya hidup di sini adalah biaya
hidup minimal. Paling tidak kompensasi yang diberikan harus sama

dengan atau di atas biaya hidup minimal.

. Pemerintah

Peran pemerintah dalam kaitannya dengan kompensasi adalah
pemerintah menetapkan tingkat minimum untuk setiap daerah kerja
yang telah disesuaikan dengan biaya hidup yang ada dan perusahaan

harus memenuhi program dari pemerintahan tersebut.

. Kondisi perekonomian nasional

Kompensasi yang diterima oleh pegawai di negara-negara maju jauh
lebih besar dari yang diterima negara-negara berkembang atau negara
miskin. Besarnya rata-rata kompensasi yang diberikan oleh organisasi-
organisasi dalam suatu negara mencerminkan kondisi perekonomian
negara tersebut dan penghargaan negara terhadap sumber daya

manusianya.

2.1.5.2 Tujuan Pemberian Kompensasi

Pemberian kompensasi secara tepat akan menunjang terciptanya tujuan

perusahaan. Adapun tujuan pemberian kompensasi (Latifah, 2020) adalah sebagai

berikut :

1.

Ikatan kerja sama

Sistem kompensasi akan menjalin ikatan formal antara pegawai dan
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perusahaan. Pegawai dituntut untuk bekerja sesuai uraian jabatannya,
sedangkan perusahaan harus memberikan kompensasi yang layak sesuai
peraturan dan perjanjian yang telah disepakati sebelumnya.

Kepuasan kerja

Kepuasan kerja dapat diperoleh dari penerimaan kompensasi, sehingga
pegawai dan keluarganya dapat memenuhi kebutuhan fisiologisnya,
perolehan status sosial, dan aktualisasi pegawai terhadap kemampuannya di
perusahaan.

Pengadaan efektif

Pengadaan efektif dapat diperoleh jika proses pengadaan yang dimulai dari
rekrutmen, seleksi, pengenalan, dan penempatan dengan kompensasi yang
ditawarkan kompetitif sehingga akan banyak pelamar yang berkualitas yang
akan mendaftar di perusahaan tersebut.

Motivasi

Motivasi dari pimpinan dapat secara efektif mempengaruhi kinerja pegawai
jika kompensasi yang ditawarkan kepada pegawai nilainya layak dan adil.
Disiplin

Disiplin merupakan ketaatan pegawai atas peraturan, kebijakan, dan
perintah atasan atas pekerjaan. Kedisiplinan semakin tinggi jika ada
kompensasi di dalamnya.

2.1.5.3 Indikator Kompensasi

Menurut (Rifdayanti, 2019) terdapat empat indikator kompensasi yaitu:
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1. Upah dan Gaji
Upah adalah bayaran yang sering kali digunakan bagi para pekerja
produksi dan pemeliharaan. Upah pada umumnya berhubungan dengan
tarif gaji per jam dan gaji biasanya berlaku untuk tarif bayaran tahunan,
bulanan atau mingguan.

2. Insentif
Insentif adalah tambahan kompensasi diatas atau diluar gaji atau upah yang
diberikan perusahaan.

3. Tunjangan
Tunjangan adalah asuransi kesehatan dan jiwa, program pension, liburan
yang ditanggung perusahaan dan tunjangan lainnya yang berkaitan dengan
kepegawaian.

4. Fasilitas
Fasilitas adalah pada umumnya berhubungan dengan kenikmatan seperti
mobil perusahaan atau akses ke pesawat perusahaan yang diperoleh

pegawai.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut ini diuraikan tabel penelitian terdahulu sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
L. Karmiyati, (2023) Pengaruh Sistem Informasi Secara simultan sistem
Akuntansi, Gaya informasi akuntansi, gaya

kepemimpinan dan
kompleksitas tugas yang
rendah mempengaruhi
kinerja pegawai pada

Kepemimpinan Kompleksitas
Tugas Terhadap Kinerja

Pegawai Pada Kantor Dinas
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Pendidikan dan Kebudayaan Kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Aceh Barat dan Kebudayaan Kabupaten
Aceh Barat.
2. [Nugraha, (2021) Pengaruh Penerapan Penerapan Kepemimpinan
Kepemimpinan Terhadap Berpengaruh positif dan
Kinerja Pegawai Pada Kantor signifikan terhadap kinerja
Dinas Pendidikan Kabupaten pegawai pada Kantor Dinas
Karo. Pendidikan Kabupaten
Karo.
3 | Putri & Handayani, Pengaruh Kompetensi, Seluruh variabel X seperti
(2020) Kompensasi, Sistem Pengaruh Kompetensi
Pengendalian Internal, Sistem (X1), Kompennsasi (X2),
Informasi Akuntansi Sistem Pengendalian
Terhadap Kinerja Pegawai Internal  (X3), Sistem
Informasi Akuntansi (X4)
bersama-sama  memiliki
pengaruh  positif  yang
signifikan terhadap kinerja
pegawai (X3).
4 |Ulya & Siregar, (2022) Pengaruh Sistem Informasi Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Kinerja Akuntansi  berpengaruh
Aparatur Sipil Negara (ASN) positif dan signifikan
Di Sekretariat Daerah terhadap kinerja Aparatur
Kabupaten Aceh Barat Daya. Sipil Negara (ASN) Di
Sekretariat Daerah
Kabupaten Aceh Barat
Daya.
5 | Fadhillah, (2022) Pengaruh Penerapan Sistem Sistem Informasi
Informasi Akuntansi, Gaya Akuntansi, Gaya
Kepemimpinan Dan Motivasi Kepemimpinan, dan
Kerja ~ Terhadap  Kinerja Motivasi kerja secara
Pegawai Pada Dinas simultan ~ berpengaruh
Kebudayaan dan Pariwisata signifikan terhadap
Kota Sungai Penuh kinerja pegawai pada
Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Sungai
Penuh.

Data diolah oleh peneliti (2023)

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen . Adapun kerangka Konseptual penelitian
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ini digambarkan pada model berikut ini:

Sistem Informasi Akuntansi

(X1)

Y)

Gaya Kepemimpinan Kinerja Pegawai
(X2)

Kompensasi Kerja

(X3)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau
lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji dan
yang ditetapkan dalam kerangka teoritis yang dirumuskan untuk studi penelitian
(Triguna, 2021). Berdasarkan penerapan variabel-variabel di atas, maka rumusan
hipotesis penelitian ini adalah:
2.4.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Pegawai

Keberhasilan suatu sistem erat kaitannya dengan kinerja yang dimiliki oleh
suatu sistem tersebut. Tolak ukur dalam menentukan baik buruknya kinerja dari
sebuah sistem informasi akan dapat dilihat melalui kepuasan dari pemakai sistem
informasi akuntansi itu sendiri (Khaidir & Neri, 2018). Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) adalah suatu kumpulan sumber daya manusia dan modal dalam suatu
organisasi yang bertugas dalam menyiapkan informasi keuangan dan informasi
yang diperoleh dari pengumpulan pengolahan transaksi. (Dita & Putra, 2016)
menyatakan sistem informasi dapat digunakan untuk meningkatkan kecepatan,

integritas, dan keakuratan informasi yang dihasilkan, dengan demikian banyak
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pihak yang memanfaatkan sistem informasi untuk mencapai keunggulan
perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi memberi keunggulan yang dimiliki oleh
perusahaan (Dita & Putra, 2016).

Teori atribusi menjelaskan bagaimana kecenderungan perilaku individu akan
mempengaruhi sistem informasi akuntansi untuk melaksanakan tanggung jawab
tersebut, maka pegawai yang melaksanakan fungsi keuangan mengerahkan semua
kemampuan dan keahliannya memanfaatkan sistem informasi akuntansi yang
berupa komputer dan jaringan terintegrasi untuk menghasilkan laporan keuangan
yang andal dan tepat waktu (Mariyana, 2023).

Penerapan teknologi Sistem Informasi Akuntansi di perusahaan dapat
memberikan nilai tambah bagi pengguna yang pada akhirnya berdampak positif
pada peningkatan kinerja individual (Mercika, 2015). Produktivitas kerja
merupakan tujuan utama bagi perusahaan agar kelangsungan hidup atau
operasionalnya dapat berjalan. Pencapaian kinerja individual berkaitan dengan
pencapaian serangkaian tugas-tugas individu dengan dukungan teknologi informasi
yang ada. Peningkatan kinerja individual tidak akan tercapai jika penerapan sistem
informasi akuntansi yang tidak sesuai dengan kebutuhan pemakai (Kulwiala et al.,
2021). Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Anggraini (2018) yang
menemukan bukti bahwa sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
H. : Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai kantor Kecamatan Sipora Selatan.

2.4.2 Pengaruh Gaya Terhadap Kinerja Pegawai Kepemimpinan

Menurut Fadhillah (2022), “Fungsi dari gaya kepemimpinan pada dasarnya
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merupakan strategi mengefektitkan perusahaan sebagai teknik mempengaruhi
pikiran, perasaan, sikap dan perilaku atau menggerakan pegawai agar
melaksanakan kegiatan atau bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan sehingga
sangat berpengaruh karena dapat meningkatkan kinerja pegawai”. Kinerja pegawai
yang bagus juga dipengaruhi pemimpin yang selalu mendorong dan menginspirasi
pegawainya agar dapat bekerja dengan maksimal dan menunjukkan hasil kerja yang
baik. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Mustainah et al., (2023) yang
menemukan bukti bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai.

H:: Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai kantor Kecamatan Sipora Selatan.

2.4.3 Pengaruh Kompensasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Pada umumnya bentuk kompensasi berupa finansial karena pengeluaran
moneter yang dilakukan oleh perusahaan. Kompensasi bisa langsung diberikan
kepada pegawai, ataupun tidak langsung, dimana pegawai menerima kompensasi
dalam bentuk-bentuk non-moneter. Kompensasi berbentuk uang, artinya gaji
dibayar dengan sejumlah uang kepada pegawai yang bersangkutan (Asmayana,
2018).

Teori artibusi dapat membantu dalam memahami bagaimana pegawai
mengatribusikan tingkat disiplin terhadap faktor-faktor dari lingkungan kerja.
Misalnya, seorang pegawai mungkin menganggap bahwa gaji yang rendah
merupakan penyebab kurangnya disiplin kerja, atau bahwa lingkungan kerja yang

kurang mendukung menyebabkan penurunan disiplin kerja. Dengan menggunakan
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teori artbusi dalam kompensasi kerja terhadap kinerja pegawai, pimpinan mampu
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi pegawai terhadap
faktor-faktor tersebut dan bagaimana persepsi memengaruhi perilaku kerja mereka.
Hal ini dapat membantu dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan disiplin kerja dan kinerja organisasi secara keseluruhan (Ariana,
2023).

Hs : Kompensasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai kantor Kecamatan Sipora Selatan.

2.4.4 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Gaya Kepemimpinan Dan

Kompensasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Sistem informasi akuntansi yang dipercaya oleh individu akan menghasilkan
tingkat pencapaian kinerja yang lebih baik oleh individu. Sistem yang berkualitas
tinggi akan mempengaruhi kepercayaan pemakai bahwa dengan sistem tersebut
tugas-tugas yang dihadapi akan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan mudah.
Karena tugas-tugas relatif mudah dan cepat dikerjakan maka diharapkan kinerja
pegawai juga akan meningkat. Informasi akuntansi bagi kepentingan internal
memiliki dua fungsi, yaitu alat analisis keputusan investasi internal dan evaluasi
kinerja pegawai (Sutanto, 2012).

Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku
bawahan, agar bisa bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai
tujuan perusahaan (Pratama, 2016). Dia harus mampu membina dan memotivasi
bawahannya untuk bekerja sama dan bekerja secara efektif dalam mencapai sasaran

perusahaan (Sasmita, 2023).
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Kompensasi disebut juga dengan penghargaan dan dapat didefinisikan
sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada pegawai sebagai balas
jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada perusahaan. Kompensasi
merupakan istilah luas yang berkaitan dengan imbalan-imbalan finansial yang
diterima oleh orang-orang melalui hubungan pegawai mereka dengan perusahaan.

Kompensasi berbentuk uang, artinya kompensasi dibayar dengan sejumlah
uang kepada pegawai yang bersangkutan. Kompensasi berbentuk barang, artinya
kompensasi dibayar dengan barang (Kadarisman, 2011). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Sasmita, 2023) mendukung hal ini yang memperolah bukti bahwa
sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan dan kompensasi kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Teori atribusi dalam penelitian ini yaitu menentukan pemahaman seseorang
terhadap reaksinya terhadap peristiwa dari lingkungan, yaitu pengetahuannya
tentang penyebab peristiwa yang dialami. Teori sifat juga mencakup sikap dan
perilaku yang berkaitan dengan karakteristik seseorang. Oleh karena itu, dengan
mengamati perilaku seseorang, maka dapat menilai sikap dan kepribadiannya,
bahkan dalam beberapa kasus, seseorang dapat memprediksi perilakunya.

H. : Sistem informasi akuntansi, gaya kepemimpinan dan kompensasi kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai kantor Kecamatan

Sipora Selatan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis, Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian asosiatif. Menurut Sujarweni (2019), penelitian asosiatif
adalah jenis penelitian dengan tujuan untuk mengidentifikasi pengaruh atau relasi
antara dua atau lebih variabel.
3.1.2 Lokasi Penelitian

Guna penyelesaian penelitian ini untuk memperoleh data-data yang
diperlukan, penulis dalam hal ini berusaha untuk mendapatkan data yaitu di Kantor
Kecamatan Sipora Selatan yang beralamat di JI. Raya Sioban, Desa Sioban, Kec.

Sipora Selatan, Kab. Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat 25773.

3.1.3 Waktu Penelitian

Menurut Sugiyono (2018) “durasi penelitian tergantung pada ketersediaan
sumber data, minat dan tujuan penelitian. Selain itu, juga tergantung pada ruang
lingkup penelitian serta bagaimana peneliti mengatur waktu yang digunakan dalam
harian atau mingguan”. Waktu penelitian ini direncanakan mulai dari sampai
dengan dimana dapat terlihat dalam tabel rincian kegiatan penelitian yang

direncanakan sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Waktu Penelitian

Tahapan 2023 2024
Penelitian Jan | Jul | Agu | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Mei | Jul | Agt | Sep

Pengajuan Judul

Penyusunan
Proposal
Bimbingan
Perbaikan
Seminar
Proposal
Pengumpulan
data Dan
Bimbingan
Penelitian
Seminar Hasil
Perbaikan
Laporan Hasil
Sidang Meja
Hijau

Data diolah oleh peneliti (2024)

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiono (2018) “populasi adalah kawasan generalisasi yang terdiri
dari: objek atau subjek yang memiliki kualitas serta karekteristik tertentu yag telah
ditentukan oleh peneliti untuk memeriksanya dan kemudian menarik kesimpulan.
Dengan demikian populasi bukan hanya jumlah yang ada pada objek atau subjek
yang diteliti, melainkan seluruh sifat karekteristik objek atau subjek tersebut”.
Populasi dalam peneltian ini ialah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor

Kecamatan Sipora Selatan berjumlah 56 orang.

3.2.2 Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2018) “sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Ketika populasi besar dan peneliti

tidak memungkinkan untuk mempelajari segala sesuatu tentang populasi, misalnya
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karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, dengan demikian peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu

sebanyak 45 responden. menurut Sugiyono (2018:138) purposive sampling adalah

pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai

dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan

diteliti.

Berikut pembagian jabatan yang terlibat menggunakan sistem informasi

akuntansi pada kantor Kecamatan Sipora Selatan.

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No Keterangan Jumlah Pegawai
1 Kasubag Umum & Kepegawaian 1
2 Pengadministrasi Kepegawaian 2
3 Analisis Tata Usaha 3
4 Pengelola Pemanfaatan Barang Milik Daerah 3
5 Pengadministrasi Umum 3
6 Kasubag Program & Keuangan 1
7 Pengadministrasi Keuangan 1
8 Bendahara Pengeluaran 1
9 KASI Pemerintahan & Trantibum 3
10 Pengadministrasi Kependudukan 3
11 Pengadministrasi Pemerintahan 3
12 KASI Ekonomi & Pembangunan 3
13 Pengelola Pembinaan dan Pengembangan Perekonomian 3
14 Pengelola Perekonomian, Pemangunan dan Lingkungan 3
Hidup
15 Pengadministrasi Sistem Informasi Pengendalian 3
Pembangunan
16 Pengelolah Data Pembedayaan Masyarakat dan 3
Kelembagaan
17 Pengelolah Fasilitas Sosial dan Umum 3
18 Pengelolaan Kesejahteraan Sosial 3
Total 45

Sumber: Kantor Kecamatan Sipora Selatan (2024)
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3.3 Definisi Operasional dan Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018), defenisi operasional variabel memberikan
pemahaman yang lebih spesifik terhadap variabel penelitian dan diperlukan untuk
menjabarkan variabel penelitian kedalam konsep dimensi dan indikator variabel
yang akan menjadi bahan penyusunan instrumen kuisioner, maka defenisi secara
operasional.

Dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran interval karena skala
tersebut merupakan yang paling umum digunakan dalam angket dan merupakan
skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei untuk mengukur
sikap dan pendapat responden terhadap fenomena sosial yang terjadi. Dan skala
interval juga merupakan skala kuantitatif yang bisa menunjukkan pengukuran

presisi. Skala interval juga memfasilitasi analisis statistik yang lebih komprehensif

(Nandasari & Ramlah, 2019).

Tabel 3.3

Definisi Operasional dan Instrumen Penelitian

No Variabel Devinisi Variabel Indikator Skala
1 Pengaruh Sistem Sistem informasi 1. Efesiensi Interval
Informasi merupakan suatu 2. Kemudahan
Akuntansi sistem yang melakukan Akses
(X1) fungsi-fungsi  untuk 3. Integrasi
menyediakan ~ semua
informasi yang
mempengaruhi  semua
operasi organisasi.
Sumber : Karmiyati Sumber :
(2023) Karmiyati (2023)
2 Gaya Kepemimpinan | Kepemimpinan adalah 1. Kemempuan Interval
(X2) sifat yang diterapkan mengambil
individu yang keputusan
bertindak sebagai 2. Kemempuan
pemimpin untuk memotivasi
mempengaruhi 3. Kemampuan
anggota kelompoknya komunikasi
untuk mencapai 4. Kemampuan
sasaran dan tujuan mengendalikan
bawahan
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yang telah disepakati 5. Tanggung
bersama. jawab

6. Kemampuan
Sumber: Atikah Dwi mengendalikan
Fadhillah (2022) emosional
Sumber: Atikah Dwi
Fadhillah (2022)
3 | Kompensasi Kerja Kompensasi adalah 1. Upah dan gaji Interval
(X3) segala sesuatu yang 2. Insentif
diterima para karyawan 3. Tunjangan
sebagai balas jasa atas 4. Fasilitas
kerja  mereka, dan
kompensasi itu sendiri
dapat dibagi menjadi
dua, kompensasi
langsung dan tidak
langsung.
Sumber:Rifdayanti Sumber:Rifdayanti
(2019) (2019)

4 | Kinerja Pegawai (Y) | Kinerja merupakan 1. Jumlah Interval
hasil upaya seseorang Pekerjaan
yang ditentukan oleh 2. Kaualitas
kemampuan Pekerjaan
karakteristik 3. Ketepatan
pribadinya serta Waktu
persepsi terhadap 4. Kehadiran
perannya dalam 5. Kemampuan
pekerjaan. Bekerja sama
Sumber: Karmiyati Sumber: Karmiyati
(2023) (2023)

Data diolah oleh peneliti (2024)

3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Tipe data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2018) “data kuantitatif merupakan metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan”.
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3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data primer.
Menurut Sugiyono (2018), data primer adalah data yang diperoleh dari responden
dalam mengisi kuesioner yang dibagikan oleh peneliti. Data primer dalam
penelitian ini adalah data melalui kuisioner yang diperoleh peneliti.
3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan
menggunakan media kuisioner (angket). “Kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan mengajukan serangkaian pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2018)”. Kuisioner akan
disebarkan kepada 45 responden yakni seluruh pegawai yang terlibat dengan
penggunaan sistem informasi akuntansi pada Kantor Camat Sipora Selatan.

Dalam penelitian ini, yang menjadi skala pengukuran adalah skala interval.

Tabel 3.4
Skor Skala Interval
No Skala Likert Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) 2
3 Netral (N) 3
4 Setuju (S) 4
5 Sangat Setuju (SS) 5

Data diolah peneliti (2024)

3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah salah satu alat uji yang digunakan untuk
memberikan suatu gambaran atau deskripsi dalam bentuk data dari nilai rata-

rata, nilai maksimum dan nilai minimum dari standar deviasi (Andayani, 2021).
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3.6.2 Uji Kualitas Data
1. Uji Vadilitas

Uji validitas ini menunjukkan bahwa pernyataan yang dipakai mampu
menyatakan sesuatu yang diukur berkualitas (Valid). Uji validitas dalam penelitian
ini memakai correlated product moment. Jika rhiwung lebih besar dari rabve dan
menghasilkan nilai positif maka pertanyaan atau indikator yang disajikan
dinyatakan valid” (Paylosa, 2014).

Ghozali (2018) mengatakan bahwa “validitas dapat diukur dengan cara
melakukan korelasi antara skor item pertanyaan dengan total skor konstruk atau
variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel. Dasar untuk pengambilan keputusan untuk menguji validitas item
kuesioner menggunakan :

a) Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut dikatakan
valid
b) Jika r hitung tidak positif serta r hitung < r tabel maka variabel tersebut
dikatakan tidak valid.
Jika hasilnya menunjukkan nilai yang signifikan, maka setiap indikator pertanyaan
dinyatakan valid”.
2. Uji Reliabilitas

Ghozali (2018) mengatakan “uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuisioner yang mempunyai indikator dari variabel atau konstruk. Jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, maka

suatu angket atau kuesioner dikatakan handal atau reliabel. Dalam penelitian ini,
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peneliti mengukur reliabilitas variabel dengan mengamati Cronbach Alpha

signifikansi lebih besar dari 0,70 maka suatu variabel dapat dikatakan reliabel”.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Asumsi klasik dapat digunakan untuk melihat apakah di dalam model regresi
tersebut terdapat penyimpangan, sehingga perlu dilakukan pemeriksaan dengan
menggunakan pengujian normalitas, multikolinearitas dan heterokadasitas
(Andayani, 2021).

1. Uji Normalitas

Ghozali (2018) mengatakan ‘“uji normalitas bertujuan mengetahui apakah
setiap variabel berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji statistic Kolmogorov-
Swirnov Test. Residual berdistribusi normal apabila memiliki signifikansi > 0,05.
Dapat dideteksi juga dengan mengamati sebaran data atau titik pada sumbu
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar
pengambilan keputusan antara lain:

a) Ketika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya memperlihatkan pola distribusi normal,
sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Ketika data tersebar jauh dari luar regional dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak memperlihatkan pola distribusi
normal, dengan demikian modal regresi tidak valid atau tidak memenuhi

asumsi normalitas”.
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